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LAMPIRAN
Lampiran 1. Prosedur Analisis
A. Analisis Kadar Air (Metode SNI 01-2891-1992)
1. Siapkan alat dan bahan
2. Timbang sample sebanyak 2 g pada sebuah botol timbang yang sudah
diketahui bobotnya.
3. Sample di oven dengan suhu 105 °C selama 3-4 jam.
4. Dinginkan sample dalam dalam desikator.

5. Lalu timbang sample.
Air % =

w2+w—-w1x 100%

w
Air % =
8,9017 +£2,0102 — 10,8018 x 100%
2,0102
=5,4771 %

W = bobot sampel sebelum dikeringkan (gram)
W1= bobot botol + sample setelah di oven (gram)
W?2 = bobot botol timbang (gram)
B. Analisis Kadar Abu (Metode SNI 01-2891-1992)
1. Siapkan alat dan bahan.
2. Timbang sample sebanyak 2 g pada sebuah cawan porselen yang telah

diketahui bobotnya.

3. Lalu abukan dalam tanur listrik pada suhu 500 °C selama 3-4 jam.
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4. Kemudian dinginkan dalam desikator.

5. Dan timbang sample.

- WX 100%

Abu % =2

w
Abu % =

25,8611 — 25,6901 x 100% __
2,0011

8,5453 %

W = bobot sample (gram)
W1 = bobot contoh + cawan sesudah diabukan (gram)

W?2 = bobot cawan kosong (gram)

C. Uji Densitas (Metode SNI 01-2891-1992)
1. Siapkan alat dan bahan

2. Timbang gelas piknometer kosong (berat awal)

3. Timbang gelas piknomenter yang diisi biodiesel (berat akhir)
w2 - w1
p= P

Keterangan :
W?2 : berat akhir (gram)
WL : berat awal (gram)
Vp : volume Piknometer(g/m?3)

Contoh perhitungan

A1B1 :22%3():12.83

Al1B1=0,95 g/ml
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D. Uji viskositas (Kharul, 2021)

1. Membersihkan viskometer dengan menggunakan aquades

2. Mengisi viskometer dengan sampel tinta melalui tabung yang lebih besar
sehingga reservoir terbawah sampel cukup hingga setara atau seimbang.

3. Kemudian, menghisap sampel melalui tabung yang lebih kecil menggunakan
bulp, melepaskan bulp, dan biarkan sampel mengalir hingga melewati batas
yang ada pada viskometer.

4. Hitung waktu pada saat bulb dilepaskan hingga sampel melewati batas yang
ada pada viskometer.

5. Mengulangi percobaan untuk sampel yang berbeda dan mengulanginya
sebanyak tiga kali

6. Menghitung masing-masing viskositas sampel.

E. Uji Intensitas Cahaya (Putri,2021)

Dilakukan pengukuran dengan menggunakan perangkat Luxmeter dan sumber cahaya Laser

He-Ne. kemudian hitung transmitansi tinta dengan rumus.

e
" lo
Contoh perhitungan A1B1

7= _ 0221
130 Lt
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Keterangan :

T : Transmitansi

Lt : Setelah melewati sampel (lux)
Lo : sebelum melewati sampel (lux)

F. UjiAdhesi ( Metode tape Yudista,2022)
Pengujian Adhesi (daya hapus) tinta dilakukan menggunakan metode cross

cut tape. Sampel tinta akan ditulikan di media tulis seperti papan tulis,

kemudian tunggu hingga 5 detik. Setelah itu tutupi permukaan media

tulisyang telah diberi tinta dengan menggunakan tape. Semakin banyak tinta

yang berpindah dari media tulis ke permukaan tape, tinta tersebut artinya

mudah dihapus.

1. Letakan tinta pada papan tulis yang telah di beri kotak-kotak sebanyak 81
kotak

2. Tempel menggunakan tape selama 5 detik

3. Tarik tape dari papan tulis

4. Perhatikan jumlah tinta yang ikut terangkat oleh tape

5. Hitung persentase tinta yang terangkat pada tape dengan rumus

Adhesi =~ x 100 %
W1
Contoh perhitungan A1B1

17
Adhesi = a1 x100% = 13,58 %

Keterangan :
W : Jumlah tinta yang tertinggal
W1 : Jumlah kotak
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G. Uji Organoleptik
Uji organoleptik dilakukan secara visual menggunakan tinta spidol dari pelepah
kelapa sawit dengan beberapa indikator yaitu warna, kemudahan dihapus, dan bau.
Uji organoleptik dilakukan oleh 20 fanelis dengan menggunakan penilaian angka

dari 1 sampai dengan 5.

Uji organoleptik kesukaan warna, kemudahan dihapus, dan bau dari tinta spidol

Nama : Hari/Tanggal
NIM : Tanda Tangan :

Di hadapan saudara terdapat 9 sample tinta spidol organik yang memiliki kode
berbeda. Saudara diminta untuk memberi penilaian terhadap kesukaan warna
dengan cara melihat dan menulis, kemudian kesukaan di hapus dengan cara
menghapus tulisan, dan kesukan bau dengan cara mencium bau hasil tulisan. Lalu
memberikan penilaian 1-5.

Kode Sampel Warna Kemudahan Dihapus Bau

111
132
153
261
202
293
371
332
303

Komentar:

Keterangan: 1= Sangat tidak suka 4= Suka

2=Tidak suka 5= Sangat suka
3= Netral



Lampiran 2. Dokumentasi Penelitian

Uji kadar air

Uji kadar abu
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Uji intensitas cahaya

Uji organoleptik

Proses mixing tinta
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Lampiran 3. Perhitungan statistika

A UjiT

1. Kadar Air

One-Sample Statistics kadar air 5%

56

Std. Std. Error
N Mean Deviation Mean
Kadar
. 3| 5.2900 .20075 .11590
AIr
One-Sample Test 5%
Test Value = 8.00
_ 95% Confidence Interval of
Sig. (2- Mean the Difference
Kadar
Air -23.382 2 .002 -2.71000 -3.2087 -2.2113
One-Sample Statistics kadar Air 1%
Std. Std. Error
N Mean | Deviation Mean
Kadar
. 3| 5.2900 .20075 .11590
Alr
One-Sample Test 1%
Test Value = 8.00
_ 99% Confidence Interval of
i Sig. (2- Mean the Difference
t talled) Difference Lower Upper
Kadar
Air -23.382 2 .002 -2.71000 -3.8603 -1.5597
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2. Kadar Abu
One-Sample Statistics Kadar Abu 5%
Std. Std. Error
N Mean Deviation Mean
KAd
ar 3| 76733 76514 44175
Abu
One-Sample Test 5%
Test Value = 10.00
_ 95% Confidence Interval of
5'9- (2- Mean the Difference
t df talled) Difference Lower Upper
KAd
ar 5267 2 034 -2.32667 42274 - 4260
Abu
One-Sample Statistics Kadar Abu 1%
Std. Std. Error
N Mean Deviation Mean
KAd
ar 3| 76733 76514 44175
Abu
One-Sample Test 1%
Test Value =10.00
' 99% Confidence Interval of
: d Sig. (2- Mean the Difference
KAdar
Abu -5.267 2 .034 -2.32667 -6.7110 2.0576




B. Uji ANAKA dan DUNCAN
1. Densitas

Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: Densitas

58

Type 111 Sum Mean
Source of Squares df Square F Sig.
Corrected Model 0202 8 .002 18.667 .000
Intercept 16.169 1 16.169| 121268.167 .000
Jenis_Perekat 011 2 .006 42.042 .000
Jumlah_Perekat .007 2 .004 26.542 .000
Jenis_Perekat *
JumI;h_Perekat .002 4 .000 3.042 076
Error .001 9 .000
Total 16.190 18
Corrected Total 021 17
a. R Squared =.943 (Adjusted R Squared =.893)
Densitas 5%
Subset

Jenis Perekat N 1 2
Duncan®® Tepung Porang 6 9133

Tepun

Tagiolfja 6 9583

Gum Arab 6 9717

Sig. 1.000 077

Densitas 5%

Jumlah Subset

Perekat N 1 2
Duncan®® 10 % 6 .9250

20 % 6 .9450

30 % 6 9733

Sig. 1.000 1.000 1.000




Densitas 1%

Subset

Jenis Perekat N 1 2
Duncan® Tepung Porang 6 9133

Tepun

Tagiofa 6 9583

Gum Arab 6 9717

Sig. 1.000 077

Densitas 1%

Jumlah Subset

Perekat N 1 2
Duncan®® 10 % 6 .9250

20 % 6 .9450

30 % 6 9733

Sig. .015 1.000

2. Viskositas

Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: Viskositas

59

Type 11 Sum Mean
Source of Squares df Square F Sig.
Corrected Model 3104.6272 8 388.078| 435.456 .000
Intercept 12398.925 1| 12398.925( 13912.618 .000
Jenis_Perekat 2975.199 2 1487.599| 1669.209 .000
Jumlah_Perekat 101.818 2 50.909 57.124 .000
Jenis_Perekat *
Jumlah_Perekat 27.610 4 6.903 7.745 .005
Error 8.021 9 .891
Total 15511.574 18
Corrected Total 3112.648 17

a. R Squared =.997 (Adjusted R Squared = .995)




Viskositas 5%

Subset
Jenis Perekat N 1 2
Duncan®® Gum Arab 6| 16.6633
Tepun
Tagiofa 6| 17.6550
Tepung Porang 6 44,4183
Sig. 102 1.000
Viskositas 5%
Jumlah Subset
Perekat N 1 2
Duncan2® 10 % 6| 24.2767
20 % 6| 24.8683
30 % 6 29.5917
Sig. .306 1.000
Viskositas 1%
Subset
Jenis Perekat N 1 5
Duncan®® Gum Arab 6| 16.6633
Tepun
Tagiol?a 6| 17.6550
Tepung Porang 6 44,4183
Sig. 102 1.000
Viskositas 1%
Jumlah Subset
Perekat N 1 2
Duncan®® 10 % 6| 24.2767
20 % 6| 24.8683
30 % 6 29.5917
Sig. .306 1.000
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3. Intensitas Cahaya

Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: Intensitas Cahaya

61

Type 111 Sum Mean
Source of Squares df Square F Sig.
Corrected Model 0422 8 .005 79.583 .000
Intercept 436 1 .436| 6533.333 .000
Jenis_Perekat .039 2 .019 289.083 .000
Jumlah_Perekat .004 2 .002 27.583 .000
Jenis_Perekat *
JumI;h_Perekat .000 4 5.556E-5 .833 537
Error .001 9 6.667E-5
Total 479 18
Corrected Total .043 17
a. R Squared =.986 (Adjusted R Squared = .974)
Intensitas Cahaya 5%
Subset

Jenis Perekat N 1 5 3
Duncan?? Tepung Porang 6 .0983

Tepun

Taziokga 6 1567

Gum Arab 6 2117

Sig. 1.000 1.000 1.000

Intensitas Cahaya 5%

Jumlah Subset

Perekat N 1 2 3
Duncana? 30 % 6 .1383

20 % 6 .1550

10 % 6 1733

Sig. 1.000 1.000 1.000




Intensitas Cahaya 1%
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Subset

Jenis Perekat N 1 2 3
Duncan®® Tepung Porang 6 .0983

Tepun

Tagiofa 6 1567

Gum Arab 6 2117

Sig. 1.000]  1.000| 1.000

Intensitas Cahaya 1%

Jumlah Subset

Perekat N 1 2 3
Duncan®? 30 % 6 .1383

20 % 6 1550

10 % 6 1733

Sig. 1.000 1.000 1.000

4. Adhesi
Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: Adhesi
Type 111 Sum Mean

Source of Squares df Square F Sig.
Corrected Model 241.7062 8 30.213 41.345 .000
Intercept 8056.882 1 8056.882| 11025.413 .000
Jenis_Perekat 162.367 2 81.183| 111.095 .000
Jumlah_Perekat 61.560 2 30.780 42.121 .000
Jenis_Perekat *
JumI;h_Perekat 17.779 4 4.445 6.083 012
Error 6.577 9 731
Total 8305.165 18
Corrected Total 248.283 17

a. R Squared = .974 (Adjusted R Squared = .950)




Adhesi 5%
Subset

Jenis Perekat N 1 2 3
Duncan@® Gum Arab 6| 16.9733

Tepung Porang 6 22.6117

Tepung

Tapioka 6 23.8850

Sig. 1.000 1.000 1.000

Adhesi 5%

Jumlah Subset

Perekat N 1 2 3
Duncan®b 10 % 6| 18.7750

20 % 6 21.4117

30 % 6 23.2833

Sig. 1.000 1.000 1.000

Adhesi 1%
_ Subset

Jenis Perekat N 1 5
Duncan&b Gum Arab 6| 16.9733

Tepung Porang 6 22.6117

Tepung

Tapioka 6 23.8850

Sig_]. 1.000 .030
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Adhesi 1%
Jumlah N Subset
Perekat 1 2
Duncan®® 10 % 6| 18.7750
20 % 6 21.4117
30 % 6 23.2833
Sig. 1.000 1.000 1.000

5. Organoleptik

a. Kesukan Warna

Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: Organoleptik Warna

64

Type 111 Sum Mean
Source of Squares df Square F Sig.
Corrected Model 1222 8 .015 .880 .566
Intercept 256.436 1 256.436| 14861.055 .000
Jenis_Perekat .049 2 .025 1.426 .290
Jumlah_Perekat .004 2 .002 118 .890
Jenis_Perekat *
Jumlah_Perekat .068 4 017 .989 461
Error 155 9 017
Total 256.713 18
Corrected Total 277 17

a. R Squared = .439 (Adjusted R Squared = -.060)

Organoleptik Warna 5%
Subset

Jenis Perekat N 1
Duncan?® Tepung Porang 6| 3.7350

Tepung

Tapioka 6 3.7400

Gum Arab 6 3.8483

Sig. 187




Organoleptik Warna 5%

Jumlah Subset
Perekat N 1
Duncan®® 10 % 6| 3.7550
20 % 6| 3.7767
30 % 6| 3.7917
Sig. .655
Organoleptik Warna 1%
Subset
Jenis Perekat N 1
Duncan® Tepung Porang 6| 3.7350
Tepun
Tagiol?a 6| 3.7400
Gum Arab 6| 3.8483
Sig. 187
Organoleptik Warna 1%
Jumlah Subset
Perekat N 1
Duncan®? 10 % 6| 3.7550
20 % 6| 3.7767
30 % 6| 3.7917
Sig. .655

65



b. Kesukaan Kemudahan Dihapus

Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: Organoleptik Kemudahan Dihapus

66

Type 111 Sum Mean
Source of Squares df Square F Sig.
Corrected Model 2292 8 .029 .939 530
Intercept 260.681 1 260.681| 8531.364 .000
Jenis_Perekat .009 2 .004 141 .870
Jumlah_Perekat 102 2 .051 1.668 242
Jenis_Perekat *
Jumlah_Perekat 119 4 .030 973 468
Error 275 9 .031
Total 261.185 18
Corrected Total 504 17

a. R Squared = .455 (Adjusted R Squared = -.030)

Organoleptik Kemudahan Dihapus 5%

Subset
Jenis Perekat N 1
Duncan?® Tepung Porang 6| 3.7750
Gum Arab 6| 3.8167
Tepung
. 6 3.8250
Tapioka
Sig. 647

Organoleptik Kemudahan Dihapus 5%

Jumlah Subset
Perekat N 1
Duncan®® 30 % 6| 3.7083
10 % 6| 3.8167
20 % 6| 3.8917
Sig. 116




Organoleptik Kemudahan Dihapus 1%

Subset
Jenis Perekat N 1
Duncan® Tepung Porang 6| 3.7750
Gum Arab 6| 3.8167
Tepung
. 6 3.8250
Tapioka
Sig. 647

Organoleptik Kemudahan Dihapus 1%

Jumlah Subset
Perekat N 1
Duncan®® 30 % 6| 3.7083
10 % 6| 3.8167
20 % 6| 3.8917
Sig. 116

c. Kesukaan Bau

Dependent Variable: Or

Tests of Between-Subjects Effects

anoleptik Bau
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Type 111 Sum Mean
Source of Squares df Square F Sig.
Corrected Model .1562 8 .020 2.303 118
Intercept 253.500 1 253.500| 29921.328 .000
Jenis_Perekat .039 2 .019 2.279 158
Jumlah_Perekat .020 2 .010 1.197 .346
Jenis_Perekat * 097 4 024 2.860|  .087
Jumlah_Perekat
Error .076 9 .008
Total 253.733 18
Corrected Total 232 17

a. R Squared =.672 (Adjusted R Squared =.380)




Organoleptik Bau 5%

Subset
Jenis Perekat N 1
Duncan® Tepung Porang 6| 3.7083
Tepung
. 6 3.7333
Tapioka
Gum Arab 6| 3.8167
Sig. .083
Organoleptik Bau 5%
Jumlah Subset
Perekat N 1
Duncan®® 10 % 6| 3.7250
20 % 6| 3.7333
30 % 6| 3.8000
Sig. 210
Organoleptik Bau 1%
Subset
Jenis Perekat N 1
Duncan® Tepung Porang 6| 3.7083
Tepung
Tapioka 6 3.7333
Gum Arab 6| 3.8167
Sig. .083
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Organoleptik Bau 1%

Jumlah Subset
Perekat N 1
Duncan®® 10 % 3.7250
20 % 3.7333
30 % 3.8000
Sig. 210
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